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Abstrak 
Pada masa remaja terjadi beberapa perubahan salah satunya perubahan pada organ reproduksi dan regulasi hormonal yang seringkali menimbulkan permasalah dalam kesehatan reproduksi. Dalam menyelesaikan permasalahan kesehatan reproduksi remaja diperlukan pengetahuan yang tepat. Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan melalui edukasi. Salah satu strategi edukasi yang dapat diterapkan adalah melalui metode komunikasi perubahan perilaku. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi pada remaja terkait kesehatan reproduksi melalui pendekatan komunikasi untuk perubahan perilaku. Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan dan simulasi dengan melibatkan 30 remaja. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dalam 3 kegiatan yakni : edukasi tentang perkembangan organ reproduksi, edukasi tentang kesehatan reproduksi dan simulasi cara menjaga kesehatan reproduksi. Hasil kegiatan pengabdian adalah terjadi peningkatan pengetahuan dan kemampuan remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi yakni dari sebagian besar (60%) dalam kategori cukup  (sebelum kegiatan) meningkat menjadi hampir seluruhnya (90%) dalam kategori baik. Edukasi dengan pendekatan komunikasi, informasi dan simulasi dapat meningkatkan pemahaman remaja mengenai organ repoduksi dan kesehatan organ reproduksi sehingga persepsinya menjadi positif dan mampu menjaga kesehatan organ reproduksi. Metode eduksi dengan pendekatan komunikasi, informasi dan simulai dapat dijadikan sebagai salah satu media penyampaian informasi dalam manajemen kesehatan reproduksi pada remaja.

Kata kunci: edukasi, komunikasi, kesehatan reproduksi, remaja
Abstract
During adolescence, several changes occur, one of which is changes in the reproductive organs and hormonal regulation which often cause problems in reproductive health. In solving adolescent reproductive health problems, proper knowledge is needed. Knowledge improvement can be done through education. One of the educational strategies that can be applied is through behavior change communication methods. The purpose of this service activity is to provide education to adolescents regarding reproductive health through a communication approach for behavior change. The method of implementing this activity is through counseling and simulation involving 30 teenagers. The implementation of service activities is carried out in 3 activities, namely: education about the development of reproductive organs, education about reproductive health and simulations on how to maintain reproductive health. The result of service activities is an increase in the knowledge and ability of adolescents in maintaining reproductive health, from most (60%) in the sufficient category (before the activity) to almost all (90%) in the good category. Education with communication, information and simulation approaches can increase adolescents' understanding of reproductive organs and reproductive health so that their perceptions become positive and they are able to maintain the health of reproductive organs. The education method with a communication, information and simulation approach can be used as a medium for delivering information in the management of reproductive health in adolescents.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa dalam peralihan yang menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri (Deradjat, 2005). 
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Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perugahan baik fisik, psikis maupun social. Terjadinya kematangan  seksual dimulai pada saat antara usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun, yaitu menjelang masa dewasa muda.

Menurut hasil pengkajian tanggal 08 mei  sampai 10 mei  total 44 orang remaja,  sebagian ditemukan remaja yang pubertas. Dari beberapa  remaja pubertas  banyak yang kurang mengetahui tentang kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi merupakan suatu keadaan yang sempurna baik secara fisik, mental dan social yang utuh, bukan hanyaa terbebas dari penyakit atau kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan system reproduksi, fungsi serta prosesnya. 

Pada usia remaja hormon – hormon reproduksi terpacu untuk di produksi lebih banyak. Hormon estrogen dan progresteron pada wanita dan testoteron pada pria. Produksi pada hormon tersebut akan mengakibatkan perubahan pada remaja secara biologis, tumbuh tanda – tanda sekunder pada wanita seperti payudara membesar, menstruasi, kulit lebih halus, suara lebih lembut, ingin diperhatikan. Sedangkan pada pria suara lebih besar, pertumbuhan lebih besar, mimpi basah.  Berbagai perubahan tersebut dapat menimbulkan persoalan-persoalan yang kemungkinan dapat mengganggu perkembangan remaja selanjutnya. Diantara persoalan tersebut yang dihadapi remaja adalah masalah kesehatan reproduksi. 

Dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan kesehatan reproduksi remaja perlu pengetahuan yang tepat sehingga tidak merugikan dirinya dan masa depannya. Salah satu upaya yang  dapat dilakukan untuk membantu remaja menyelesaikan masalah-masalah kesehatan reproduksi dengan cara memberikan penyuluhan tentang kesetan reproduksi. Penyuluhan adalah ilmu social yang mempelajari system dan prosesperubahan pada individu dan masyarakat agar dapat terwujud perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan (Setiana, L. 2005). Penyuluhan kesehatan reproduksi remaja bertujuan untuk membantu remaja dan mengenali kondisi dan permasalahan yang dihadapinya, sehingga remaja mampu mengambil keputusan yang tepat dalam memecahkan permasalahannya. Melalui proses penyuluhan diharapkan dapat membantu remaja agar memiliki informasi yang memadai tentang masalah kesehatan reproduksi, sehingga mereka mampu mengambil keputusan yang tepat tanpa tekanan dan paksaan. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk memberikan edukasi dengan pendekatan komunikasi perubahaan perilaku pada remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi. 
METODE PENGABDIAN 
Waktu dan Tempat Pengabdian

Kegiatan Pengabdian dilakukan dalam bentuk edukasi (komunikasi dan informasi) dan simulasi. Kegiatan ini dilakukan bulan  Mei 2022 di Desa Tengger kidul Kec. Pagu Kab. Kediri .

Metode dan Rancangan Pengabdian
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari 3 kegiatan yakni : 
1) Edukasi tentang  organ reproduksi
2) Edukasi tentang kesehatan reproduksi
3) Simulasi cara menjaga kesehataan organ reproduksi
Penyampaian edukasi dikemas dalam bentuk audiovisual dan dilanjutkan simulasi cara menjaga kebersihan organ reproduksi.
Pengambilan Sampel

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh remaja di Desa Tengger Kidul Kec. Pagu  sejumlah 30 remaja
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukam melalui 3 tahap yakni tahap persiapan, pelaksanaan dan monitoring evaluasi. Tahap persiapad diwalai dengan melakukan kordinasi dengan pihak puskesmas dan desa. Setelah mendapatkan ijin dari ;puskesmas dan pemerintah Desa setempat, tim pengabdi melakukan kordinasi secara langsung dengan karang taruna sebagai kader remaja di Desa Tegger Kidul Kec.Pagu terkait waktu dan beberapa persiapan teknis, diantaranya tempat dan sarana prasarana. Dari hasil koordinasi disepakati untuk waktu pelaksanaan tanggal 14 Mei 2022 bertempat di balai Desa.

Tahap selanjutnya setelah persiapan adalah pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan terbagi dalam tiga segmen kegiatan, yakni : edukasi tentang organ reproduksi, edukasi tentang kesehatan reproduski dan simulasi cara menjaga kebersihan organ reproduksi. Peserta tampak antusias yang ditunjukkan dengan peserta yang memperhatikan dan mendengarkan dengan seksama dan mampu mempraktikkan kembalai informasi cara menjaga kebersiahan organ reproduksi yang didapatakan dengan baik. Tidak ada peserta yang meninggalkan tempat selama penyuluhan berlangsung. Saat presentasi materi,   peserta tampak memperhatikan materi yang disampaikan dari penyaji. Pada akhir penyajian ada beberapa remaja  yang menanyakan tentang Kesehatan reproduksi

Tahp yang terakhir dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah monitoring dan evaluasi. Pada kegiatan ini tim pengabdi melakukan evaluasi dengan cara membagikan kuesioner post test  terkait pengetahuan tentang kesehtaan reproduksi yang sebelumnya pada saat tahap awal pelaksanaan sebelum pemberian materi telah dibagikan kuesioner re testnya. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kesehatan reproduksi Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi
	Kriteria Tingkat Pengetahuan
	Sebelum
	Sesudah
	

	
	Frekuensi
	%
	Frekuensi
	%

	Kurang
	3
	10
	0
	0

	Cukup
	18
	60
	3
	10

	Baik
	9
	30
	27
	90

	Total
	30
	100
	30
	100


Berdasarkan perbandingan data pengetahuan sebelum dan sesudah menunjukkan terjadinya peneingkatan pengetahuan dari kategori cukup mrnjadi baik. Hal ini dikarenakan edukasi dengan pendekatan komunikasi dan informasi dapat meningkatkan pemahaman remaja mengenai organ reproduksi dan kesehatan organ reproduksi. Dengan pengetahuan yang baik, maka dapat mempengaruhi persepsi remaja akan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan pada khirnya dapat melakukan cara menjaga organ kesehatan reproduksi dengan baik.  Pengetahuan mayoritas remaja dalam kategori cukup sebelum intervensi dikarenakan sebelumnya sudah pernah membaca tentang kesehatan organ reproduksi dari media sosial.

SIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam hal ini adalah pada kelompok remaja siswa SMA dapat berjalan dengan lancar sesua dengan rencana. Peserta sangat antusias terhadap materi edukasi maupun pelatihan yang diberikan. Strategi edukasi yang dikemas dalam bentuk komunikasi, informasi dan simulasi pada remaja dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi.  
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